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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai bentuk penerapan pola pengasuhan
melalui penerapan “iffah” di Pondok Putri Markaz Al Kautsar Magelang, serta mengidentifikasi
Karakteristik santri yang menjadi subjek penelitian. Menganalisis Pengaruh pola pengasuhan
melalui penerapan “iffah” terhadap dimensi akhlakul karimah santri, seperti kejujuran,
kesopanan, dan tanggung jawab serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
efektivitas pola pengasuhan tersebut. “Iffah”, yang berarti menjaga kesucian diri dan
kehormatan, merupakan nilai penting dalam Islam yang dapat membentuk karakter dan akhlak
individu. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini menemukan bahwa pola
pengasuhan melalui penerapan “Iffah” berpengaruh positif terhadap peningkatan akhlakul
karimah santri, terutama dalam aspek kejujuran, kesopanan, dan tanggung jawab. Peningkatan
ini dapat terlihat dari meningkatnya frekuensi santri dalam beribadah tepat waktu, membantu
sesama, dan mentaati peraturan pondok. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pola
pengasuhan ini meliputi komitmen pengasuh, lingkungan yang kondusif, serta dukungan dari
pengelola pondok. Namun, terdapat juga beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya
dan perbedaan latar belakang santri yang mempengaruhi kecepatan adaptasi terhadap pola
pengasuhan yang diterapkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola pengasuhan dengan
“Iffah” efektif dalam meningkatkan akhlakul karimah santri di Pondok Putri Markaz Al Kautsar
Magelang. Disarankan agar pondok pesantren lainnya dapat mengadopsi dan mengadaptasi pola
pengasuhan ini, serta untuk penelitian lebih lanjut mengkaji pengaruh jangka panjang dari pola
pengasuhan ini terhadap pembentukan karakter santri.

Kata Kunci: Pola Pengasuhan, “Iffah”, Akhlakul Karimah, Pondok Pesantren, Santri

Pendahuluan

Akhlakul karimah, atau akhlak mulia, merupakan salah satu pilar utama dalam pendidikan
Islam yang harus ditanamkan sejak dini (Somad, 2021). Akhlak yang baik mencerminkan
karakter seseorang yang berperilaku sesuai dengan ajaran agama, dan menjadi dasar bagi
terbentuknya masyarakat yang beradab. yang berfokus pada akhlakul karimah merupakan salah
satu cabang dari ilmu etika dalam Islam bentukan karakter dan perilaku mulia yang sesuai
dengan ajaran agama Islam. Akhlakul karimah secara harfiah berarti akhlak yang mulia. Dalam
konteks Islam, akhlak mencakup segala bentuk perbuatan, sikap, dan perilaku seorang Muslim
yang didasarkan pada ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW (Wahyudi, 2020).
Karimah berarti mulia atau terhormat, sehingga akhlakul karimah mengacu pada perilaku yang
mulia dan terpuji (IRPAN, n.d.). Sumber utama akhlakul karimah adalah Al-Qur'an dan Hadits.
Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang mengajarkan tentang pentingnya memiliki akhlak yang baik,
seperti dalam Surah Al-Bagarah ayat 83 dan Surah Lugman ayat 17 (Triyana, n.d.). Hadits Nabi
juga memberikan banyak contoh perilaku mulia yang harus diteladani oleh umat Islam. Memiliki
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akhlakul karimah sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim karena membentuk pribadi
yang dapat menjadi contoh baik bagi orang lain. Membangun hubungan yang harmonis dengan
sesama manusia, perilaku yang baik akan mendekatkan seseorang pada ridha Allah dan pahala
di akhirat.

Dalam konteks pendidikan di pondok pesantren, pembentukan akhlakul karimah menjadi
tujuan utama yang sejalan dengan misi untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik (Barkah, 2022). Pondok pesantren memiliki
peran strategis dalam membentuk akhlak santri, melalui berbagai metode pengasuhan yang
diterapkan di lingkungan pesantren.

Metode pengasuhan yang diterapkan di lingkungan pesantren meliputi pembiasaan
beribadah, pembinaan akhlak, serta pembentukan kepribadian yang kuat (Dini, 2022). Dengan
adanya lingkungan yang kondusif dan didukung oleh para kyai dan ustadz yang memiliki
pemahaman agama yang baik, santri diharapkan dapat tumbuh dan berkembang menjadi
individu yang memiliki akhlak mulia. Selain itu, melalui kegiatan-kegiatan keagamaan dan
pengabdian kepada masyarakat, santri juga diajarkan untuk menjadi individu yang peduli dan
bertanggung jawab terhadap sesama. Dengan demikian, pondok pesantren menjadi tempat
yang ideal untuk mencetak generasi yang berakhlakul karimah dan mampu memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat.

Pola pengasuhan dengan “Iffah”, yang mengacu pada menjaga kesucian diri dan
kehormatan, menjadi salah satu cara yang efektif dalam pembentukan akhlakul karimah (Safitri,
n.d.). “Iffah” bukan hanya sekadar konsep moral, tetapi juga mencakup tindakan nyata dalam
kehidupan sehari-hari yang mengajarkan santri untuk menjaga diri dari perbuatan tercela dan
mengarahkan mereka kepada perilaku yang mulia. Menurut Al-Ghazali, “Iffah” adalah salah satu
dari empat kebajikan utama yang harus dimiliki setiap individu untuk mencapai kesempurnaan
akhlak (Arfan, 2022). Nilai-nilai “Iffah” mencakup pengendalian diri, kesederhanaan, dan
penghormatan terhadap orang lain, yang semuanya sangat relevan dalam membentuk karakter
santri yang berakhlakul karimah (Anshori, 2019).

Pondok Putri Markaz Al Kautsar Magelang merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang berkomitmen untuk menerapkan pola pengasuhan berbasis “Iffah” dalam kegiatan sehari-
hari santri. Kegiatan-kegiatan di pondok ini dirancang untuk membiasakan santri dengan nilai-
nilai Islami, termasuk kejujuran, kesopanan, dan tanggung jawab. Penerapan pola pengasuhan
dengan “Iffah” diharapkan dapat membentuk karakter santri yang tidak hanya berpengetahuan
luas tetapi juga berakhlak mulia (Wahyuni, 2021). Dengan adanya pola pengasuhan berbasis
“Iffah” di Pondok Putri Markaz Al Kautsar Magelang, diharapkan santri dapat menjadi teladan
bagi masyarakat sekitar. Melalui kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk membiasakan santri
dengan nilai-nilai Islami, diharapkan karakter santri dapat terbentuk dengan berakhlakul karimah.
Dengan demikian, santri tidak hanya akan memiliki pengetahuan luas, tetapi juga akan mampu
menjalani kehidupan dengan moral yang baik.

Pendidikan di pondok pesantren menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan
pendidikan formal dan pendidikan karakter. Hal ini karena seringkali pendidikan formal lebih
fokus pada penguasaan materi pelajaran dan pencapaian akademis, tanpa memperhatikan
pembentukan karakter individu (Sudiapermana, 2009). Namun, di Pondok Putri Markaz Al
Kautsar Magelang, pendidikan karakter menjadi prioritas utama dalam proses pembelajaran.
Melalui pendekatan yang holistik, santri diajarkan untuk menjadi individu yang berakhlak mulia
dalam segala aspek kehidupan. Dengan demikian, diharapkan bahwa santri tidak hanya akan
sukses secara akademis, tetapi juga dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar.
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Lingkungan pendidikan yang kondusif dan pengasuhan yang konsisten dapat
meningkatkan moralitas dan perilaku positif pada anak (A. & Jawa, n.d.) . Mahfud menemukan
bahwa pendidikan yang menekankan pada aspek moral dan akhlak cenderung lebih berhasil
dalam membentuk karakter anak dibandingkan pendidikan yang hanya fokus pada aspek kognitif
semata (Mahfud, 2017). Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan pengasuhan yang holistik
dan berbasis nilai-nilai agama dalam membentuk akhlak santri.

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana penerapan pola pengasuhan dengan “Iffah” di
Pondok Putri Markaz Al Kautsar Magelang serta dampaknya terhadap peningkatan akhlakul
karimah santri. Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat pentingnya akhlak yang baik
dalam membentuk karakter generasi muda yang berakhlakul karimah, yang pada gilirannya akan
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat luas. Dengan memahami lebih dalam tentang
penerapan pola pengasuhan ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif dalam
meningkatkan akhlakul karimah santri di pondok pesantren lainnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang penerapan pola pengasuhan dengan “Iffah” dan
pengaruhnya terhadap akhlakul karimah santri di Pondok Putri Markaz Al Kautsar Magelang.
Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan detail
tentang fenomena yang diteliti, termasuk konteks, proses, dan pengalaman individu (Yuliani,
2018). Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan agar hasil penelitian lebih obyektif.

Penelitian ini dilakukan di Pondok Putri Markaz Al Kautsar Magelang. Subjek penelitian
meliputi pengasuh, pengelola pondok, dan sejumlah santri yang dipilih telah tinggal di pondok
minimal 2 tahun, aktif berpartisipasi dalam minimal 75% kegiatan pondok, dan menunjukkan
perubahan perilaku yang positif dalam aspek kejujuran, kesopanan, dan tanggung jawab.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu: Observasi: Peneliti akan mengamati
secara langsung kegiatan sehari-hari di pondok pesantren untuk memahami secara mendalam
pola pengasuhan yang diterapkan dan interaksi antara pengasuh dan santri. Wawancara
Mendalam: Wawancara dengan panduan semi-terstruktur akan dilakukan dengan pengasuh,
pengelola pondok, dan sejumlah santri untuk mendapatkan pandangan mereka tentang pola
pengasuhan melalui penerapan “Iffah” dan pengaruhnya terhadap akhlakul karimah.
Dokumentasi: Data juga akan dikumpulkan dari dokumentasi tertulis, seperti program
pengasuhan, catatan kegiatan, dan dokumen lain yang relevan.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis kualitatif naratif.
Langkah-langkah analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi (Yuliani, 2018). Data akan disusun, dikategorikan, dan dianalisis untuk
mengidentifikasi pola-pola, tema, dan hubungan antar konsep (Sarah et al., 2024).

Hasil
Hasil Observasi Perilaku Santri sebelum dan sesudah menerapkan “Iffah”, dengan hasil
bahwa perilaku santri mengalami perubahan positif, setelah menerapkan konsep “Iffah”.

Aspek Perilaku Sebelum Penerapan “Iffah” Setelah Penerapan “Iffah”
Kedisiplinan Rendah Tinggi
Tanggung Jawab Sedang Tinggi
Kepatuhan terhadap Aturan Sedang Tinggi
Sikap Hormat Sedang Tinggi
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Kejujuran Rendah Tinggi
Kebersamaan Sedang Tinggi
Toleransi Sedang Tinggi
Rasa Syukur Rendah Tinggi

Hasil Wawancara dengan Pengasuh 1 "Di pondok ini, kami sangat menekankan nilai-nilai
“Iffan”. Setiap santri diharapkan untuk menjalankan ibadah dengan penuh disiplin, dan kami
selalu memberikan contoh yang baik dalam perilaku sehari-hari. Kami percaya bahwa
keteladanan adalah kunci utama dalam pendidikan karakter."

Pengasuh 2, kami juga menghadapi tantangan, seperti perbedaan latar belakang santri
yang membuat proses internalisasi nilai-nilai “Iffah” menjadi tidak mudah. Namun, dengan
pendekatan personal dan bimbingan yang intensif, kami bisa membantu santri untuk mengatasi
kesulitan tersebut."

Hasil wawancara dengan Santri 2 "Saya merasa banyak belajar di sini, terutama tentang
pentingnya ibadah dan sikap disiplin. Pengasuh dan kiai selalu memberi contoh yang baik, dan
saya mencoba mengikuti mereka." Santri 2 "Awalnya sulit bagi saya untuk mengikuti semua
aturan, tapi seiring waktu saya mulai mengerti pentingnya nilai-nilai yang diajarkan. Teman-
teman dan pengasuh sangat membantu dalam proses ini."

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis penerapan pola
pengasuhan dengan “Iffah” dalam meningkatkan akhlakul karimah santri di Pondok Putri Markaz
Al Kautsar Magelang. Berdasarkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, ditemukan beberapa hasil utama:

Penerapan Nilai-nilai “Iffah” diantaranya adalah Kedisiplinan dalam Ibadah. Santri
diajarkan untuk konsisten dalam menjalankan ibadah harian seperti shalat lima waktu, membaca
Al-Qur'an, dan puasa sunnah. Hal ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah yang teratur membantu membentuk karakter yang taat
dan disiplin. Keteladanan dari Pengasuh dan Kiai. Pengasuh dan kiai di pondok memberikan
contoh perilaku yang baik, seperti kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab. Ini sesuai dengan
pandangan Zarkasyi (1985) yang menekankan pentingnya keteladanan dalam pendidikan
karakter.

Pengaruh Pola Pengasuhan melalui penerapan “Iffah” terhadap Akhlakul Karimah Santri.
Perubahan Perilaku Positif, terdapat peningkatan signifikan dalam perilaku positif santri, seperti
meningkatnya rasa tanggung jawab, kedisiplinan, dan sikap hormat kepada orang tua dan guru.
Hal ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Zamakhsyari Dhofier (1982) yang
menyatakan bahwa kehidupan komunal di pesantren berkontribusi terhadap pembentukan
karakter santri (Putra, n.d.). Penguatan Nilai-nilai Moral: Santri menunjukkan pemahaman yang
lebih baik tentang nilai-nilai moral seperti kejujuran, kesederhanaan, dan rasa syukur. Ini sejalan
dengan ajaran Al-Ghazali (2010) yang menekankan pentingnya pendidikan moral dalam
membentuk akhlak mulia.

Faktor Pendukung dukungan penuh dari pengasuh dan kiai, lingkungan yang kondusif,
serta metode pengajaran yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Lingkungan yang mendukung dan
metode pengajaran yang efektif adalah kunci keberhasilan pendidikan karakter di pesantren
(Anna et al.,, 2024). Beberapa kendala seperti perbedaan latar belakang santri, kurangnya
kesadaran awal dari beberapa santri mengenai pentingnya nilai-nilai “Iffah”, dan keterbatasan
fasilitas di pondok. Kendala ini memerlukan perhatian lebih untuk memastikan bahwa setiap
santri mendapatkan pendidikan karakter yang optimal.
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Pembahasan

Penerapan nilai-nilai “Iffah” di Pondok Putri Markaz Al Kautsar terbukti efektif dalam
membentuk akhlakul karimah santri. Kedisiplinan dalam ibadah dan keteladanan dari pengasuh
berperan penting dalam proses ini. Temuan ini mendukung pendapat Zarkasyi (1985) bahwa
keteladanan adalah metode yang sangat efektif dalam pendidikan karakter. Perubahan perilaku
positif dan penguatan nilai-nilai moral pada santri menunjukkan bahwa pola pengasuhan dengan
“Iffah” berhasil meningkatkan akhlakul karimah. Ini konsisten dengan penelitian Mahfud (2017)
yang menekankan pentingnya pembiasaan ibadah dalam pembentukan karakter.

Lingkungan pondok yang mendukung dan metode pengajaran yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam sangat berpengaruh dalam proses pendidikan karakter. Menurut Mas'ud (2002),
lingkungan yang kondusif dan metode pengajaran yang tepat adalah faktor utama dalam
keberhasilan pendidikan karakter di pesantren. Meskipun terdapat kendala seperti perbedaan
latar belakang santri dan keterbatasan fasilitas, upaya yang dilakukan oleh pengasuh dan kKiai
untuk mengatasi masalah ini menunjukkan dedikasi mereka dalam mendidik santri. Pendekatan
personal dan peningkatan fasilitas dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi kendala yang
ada (Amelia, 2023).

Berdasarkan Pembahasan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan untuk
meningkatkan efektivitas pola pengasuhan melalui penerapan “Iffah” dalam membentuk akhlakul
karimah santri adalah:

1. Peningkatan Kualitas Pengasuh dan Kiai:

Pengasuh dan kiai perlu terus meningkatkan kualitas diri melalui pelatihan dan
pendidikan berkelanjutan. Hal ini penting agar mereka dapat memberikan keteladanan yang
lebih baik dan mampu membimbing santri dengan lebih efektif.

2. Peningkatan Fasilitas:

Pondok Putri Markaz Al Kautsar perlu meningkatkan fasilitas pendidikan dan asrama
untuk mendukung proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari santri. Fasilitas yang
memadai akan membantu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi pengembangan
karakter santri.

3. Pendekatan Personal:

Pengasuh dan kiai harus lebih intensif dalam melakukan pendekatan personal
kepada santri, terutama yang mengalami kesulitan dalam menginternalisasi nilai-nilai “Iffah”.
Pendekatan personal dapat membantu memahami kebutuhan dan masalah individu santri
sehingga solusi yang diberikan lebih tepat sasaran.

4. Pengembangan Program Ekstrakurikuler:

Program ekstrakurikuler yang beragam perlu terus dikembangkan untuk mengasah
bakat dan minat santri serta mengajarkan keterampilan hidup yang berguna. Kegiatan
ekstrakurikuler dapat menjadi sarana efektif untuk pembentukan karakter positif dan
meningkatkan kepercayaan diri santri.

5. Kerjasama dengan Orang Tua:

Pondok perlu menjalin kerjasama yang lebih erat dengan orang tua santri. Orang tua
harus dilibatkan dalam proses pendidikan karakter sehingga nilai-nilai yang diajarkan di
pondok dapat diterapkan secara konsisten di rumah.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan Pondok Putri Markaz Al Kautsar
Magelang dapat lebih efektif dalam membentuk santri yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga memiliki akhlakul karimah yang kuat, siap menjadi individu yang
bermanfaat bagi masyarakat dan agama.
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Kesimpulan

Pola pengasuhan yang berfokus pada nilai-nilai “Iffah” telah terbukti efektif dalam
membentuk akhlakul karimah pada santri. Nilai-nilai seperti kesederhanaan, kesopanan,
kejujuran, dan tanggung jawab yang diajarkan melalui metode pembiasaan, keteladanan, dan
bimbingan intensif memberikan dampak positif yang signifikan pada perilaku santri. Keteladanan
dari pengasuh dan kiai memainkan peran kunci dalam pendidikan karakter di pondok ini. Santri
banyak belajar dari perilaku dan sikap para pengasuh dan kiai yang menunjukkan nilai-nilai
“Iffah” dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu santri untuk menginternalisasi dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Kehidupan komunal di Pondok Putri
Markaz Al Kautsar menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembentukan karakter.
Interaksi yang erat antara santri, pengasuh, dan kiai memperkuat rasa kebersamaan, toleransi,
dan tanggung jawab sosial. Kegiatan harian yang terstruktur dan disiplin juga membantu santri
dalam mengembangkan kedisiplinan dan etika kerja yang baik.

Meskipun ada beberapa kendala dalam penerapan sistem pengasuhan ini, seperti
perbedaan latar belakang santri dan keterbatasan fasilitas, pendekatan personal dan
peningkatan fasilitas telah membantu mengatasi kendala-kendala tersebut. Upaya yang
dilakukan oleh pengasuh dan kiai untuk memberikan bimbingan personal kepada santri sangat
berkontribusi dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. Pola pengasuhan dengan
“Iffah” berdampak positif pada perilaku santri, yang terlihat dari peningkatan kedisiplinan,
tanggung jawab, sikap hormat, dan kejujuran. Santri menunjukkan perubahan perilaku yang
lebih baik dan lebih konsisten dalam menerapkan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan
sehari-hari.

Secara keseluruhan, sistem pengasuhan dengan “lffah” di Pondok Putri Markaz Al
Kautsar Magelang menunjukkan hasil yang positif dalam membentuk akhlakul karimah santri.
Pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan santri
telah berhasil menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan karakter
yang baik. Dengan menerapkan pola pengasuhan ini, Pondok Putri Markaz Al Kautsar mampu
menghasilkan santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki akhlak yang
mulia, siap menjadi individu yang bermanfaat bagi masyarakat dan agama. Sehingga pola
pengasuhan melalui penerepan “iffah” dapat menjadi referensi pondok-pondok lain agar dapat
menjadi rujukan atau salah satu mengatasi akhlak santri yang belum maksimal.
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